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SUMMARY

Leni Misnasari. Sales Strategy And Factors Affecting Urea Fertilizer Exports At
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Supervised by Sriati and Lifianthi).

PT Pusri Palembang exports urea fertilizer to various countries in Southeast Asia,
namely Vietnam, Thailand, the Philippines, Malaysia and also countries outside
Southeast Asia, namely Australia, Chile, Peru, the United States, Taiwan, the
United Kingdom and various other countries with a fairly low volume compared to
the demand and consumption of urea worldwide. The objectives of this study are
(1) To analyze the internal and external environment that affects the sales of PT
Pusri Palembang's Urea Fertilizer Export. (2) To formulate and explain strategies
that can be used by PT Pusri Palembang in the export sale of urea fertilizer. (3) To
analyze the factors that affect the sales performance of commercial urea fertilizer
sales carried out through export activities at PT Pusri Palembang. This research was
conducted at PT Pusri Palembang in November 2024 — March 2025. The research
method used is a case study using secondary data on urea fertilizer exports. The
sample withdrawal method used is purposive sampling by determining data taken
from 2005-2023 obtained directly from PT Pusri Palembang. The analysis used in
this study is external and internal environmental analysis, STV Triangle and SWOT
analysis as well as multiple linear regression analysis. The results of this study are
(1) PT Pusri Palembang has a number of supporting internal environmental factors,
namely exporting to reach the international market and expanding the customer
base and has a large production capacity. (2) PT Pusri Palembang implements STV-
Triangle, namely Strategy (targeting, segmenting and positioning), tactics
(Differentiation, Marketing Mix and Selling) and Value (Brand, Service and
Process) in various sectors. The results of the SWOT analysis show that PT Pusri
Palembang is in quadrant IV, which means that this company is in a Growth and
Build position. This position shows that the company has quite solid strength and
there are also opportunities in the market that can be exploited. And based on the
Cartesian diagram that PT Pusri Palembang is in quadrant I is an aggressive growth
strategy (Growth-Oriented Strategy). (3) The factor that has a significant effect on
the export volume of urea fertilizer of PT Pusri Palembang is the production of urea
fertilizer of PT Pusri Palembang which has a positive influence.

Keywords: Determination, export, urea fertilizer, STV-Triangle



RINGKASAN

Leni Misnasari. Strategi Penjualan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Ekspor Pupuk Urea PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Dibimbing oleh Sriati dan
Lifianthi).

PT Pusri Palembang melakukan ekspor pupuk urea ke berbagai negara di Asia
Tenggara yaitu Vietnam, Thailand, Filipina, Malaysia dan juga negara diluar Asia
Tenggara yaitu Australia, Chili, Peru, Amerika Serikat, Taiwan, inggris dan
berbagai negara lainnya dengan volume yang cukup rendah dibandingkan
kebutuhan dan konsumsi urea secara dunia. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
menganalisis lingkungan internal dan eksternal yang mempengaruhi penjualan
Ekspor Pupuk Urea PT Pusri Palembang. (2) Untuk merumuskan dan menjelaskan
strategi yang dapat digunakan oleh PT Pusri Palembang dalam penjualan ekspor
pupuk urea. (3) Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
penjualan pupuk urea komersil yang dilakukan melalui kegiatan ekspor pada PT
Pusri Palembang.. Penelitian ini dilakukan di PT Pusri Palembang pada Bulan
November 2024 — Maret 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus menggunakan data sekunder ekspor pupuk urea. Metode penarikan sampel
yang digunakan purposive sampling dengan menentukan data yang diambil dari
tahun 2005-2023 yang diperoleh langsung dari PT Pusri Palembang. Analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis lingkungan eksternal dan internal,
STV Triangle dan analisis SWOT serta analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini adalah (1) PT Pusri Palembang memiliki sejumlah faktor lingkungan
internal yang mendukung yaitu melakukan ekspor untuk menjangkau pasar
internasional dan memperluas basis pelanggan dan memiliki kapasitas produksi
yang cukup besar. (2) PT Pusri Palembang menerapkan STV-Triangle yaitu
Strategy (targeting, segmenting dan positioning), tactic (Differentiation, Marketing
Mix dan Selling) dan Value (Brand, Service dan Process) pada berbagai sektor.
Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa PT Pusri Palembang berada di kuadran
IV, yang berarti perusahaan ini berada dalam posisi Growth and Build. Posisi ini
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kekuatan yang cukup solid dan juga ada
peluang di pasar yang bisa dimanfaatkan. Dan berdasarkan diagram cartesius
bahwa PT Pusri Palembang berada di kuadran I adalah strategi pertumbuhan yang
agresif (Growth-Oriented Strategy). (3) Faktor yang berpengaruh secara signifikan
terhadap volume ekspor pupuk urea PT Pusri Palembang adalah produksi pupuk
urea PT Pusri Palembang yang memiliki pengaruh positif.

Kata kunci: Determinasi, ekspor, pupuk urea, STV-Triangle
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BABI.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perdagangan internasional sudah menjadi krusial bagi kemajuan ekonomi
negara-negara di era globalisasi. Negara-negara di dunia melakukan perdagangan
internasional dikarenakan terdapat beberapa alasan, dimana ada 2 (dua) alasan
utama. Pertama, adanya perbedaan sumber daya dan keunggulan kompetitif dimana
setiap negara memiliki sumber daya, iklim dan kondisi geografis yang berbeda.
Dengan memanfaatkan keunggulan masing-masing, negara-negara bisa saling
mengisi kebutuhan dan memperkaya pasar. Kedua, adanya alasan skala ekonomis
dalam proses produksi dimana perdagangan internasional memungkinkan negara
untuk memproduksi barang dalam jumlah yang lebih besar, sehingga biaya
produksi per unit dapat ditekan. Ini membantu perusahaan untuk bersaing di pasar
global dan meningkatkan efisiensi.

Perkembangan dunia bisnis semakin ketat dan penuh persaingan saat ini.
Inovasi dan strategi yang tepat sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Globalisasi tidak hanya meningkatkan tingkat persaingan, tetapi juga membuka
banyak peluang terutama dalam hal pemasaran internasional. Untuk bertahan,
pelaku bisnis perlu mengembangkan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen
dan mengadaptasi layanan mereka agar tetap relevan. Inovasi bisa berupa teknologi
baru, pendekatan pemasaran yang kreatif atau pengembangan produk yang
berkelanjutan.

Ekspor, baik langsung maupun tidak langsung, merupakan cara efektif untuk
memasuki pasar internasional. Melalui ekspor langsung, perusahaan bisa menjual
produk mereka secara langsung kepada konsumen di negara lain, sementara ekspor
tidak langsung melibatkan pihak ketiga atau perantara yang membantu
mendistribusikan produk tersebut.

Ekspor adalah proses pengiriman barang atau jasa dari suatu negara ke negara
lain dengan tujuan untuk dijual. Dalam konteks perdagangan internasional, ekspor
memungkinkan perusahaan untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan

meningkatkan pendapatan mereka. Menurut Undang-Undang Nomor. 17 Tahun
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2006 tentang Kepabeanan, ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari
daerah pabean. Ekspor merupakan strategi penting bagi perusahaan, baik yang
berskala kecil maupun besar, untuk berkompetisi di pasar internasional dan
merupakan salah satu sumber devisa yang diandalkan bagi cadangan devisa negara.
Ekspor tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas finansial suatu negara.

Salah satu produk atau barang yang diekspor oleh Indonesia adalah pupuk
urea. Pupuk ini mengandung nitrogen tinggi, yang esensial bagi pertumbuhan
tanaman yang membantu tanaman memenuhi kebutuhan hara, terutama nitrogen
yang penting untuk pertumbuhan daun dan batang yang berkontribusi pada
peningkatan hasil panen.

Pupuk urea merupakan salah satu hasil industri yang memiliki peluang pasar
dan difungsikan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri.
Selama beberapa tahun terakhir produksi pupuk urea domestik mengalami produksi
yang fluktuatif. Fluktuasi produksi pupuk urea di Indonesia sangat dipengaruhi oleh
pasokan gas alam dan kondisi pabrik. Gas alam adalah bahan baku utama dalam
proses produksi pupuk urea. Jika pasokan gas alam berkurang, produksi pupuk urea
juga akan terhambat. Hal ini sering terjadi akibat faktor eksternal seperti kebijakan
energi, perubahan dalam kontrak pasokan atau kondisi geopolitik yang
mempengaruhi ketersediaan gas. Selain itu, pabrik-pabrik pupuk yang sudah
berusia tua cenderung memiliki efisiensi yang lebih rendah. Kerusakan mesin,
teknologi yang ketinggalan dan kebutuhan perawatan yang lebih tinggi dapat
menyebabkan penurunan kapasitas produksi.

Melihat harga pupuk urea di pasar domestik dan internasional selama enam
tahun terakhir, terlihat bahwa harga internasional cenderung berfluktuasi. Pada
tahun 2021 hingga 2022 terjadi lonjakan harga pupuk urea di pasar internasional,
berdasarkan data dari Weekly Publikasi Fertecon Tahun 2017 — 2023. Kenaikan
harga ini dipicu oleh tingginya permintaan global terhadap pupuk urea, sementara
pasokan di pasar dunia terbatas. (Weekly Publikasi Fertecon Tahun 2017 — 2023).

Penyebab melambungnya harga pupuk disebabkan oleh berbagai faktor di
tingkat internasional yang sudah berlangsung sejak pertengahan 2021. Kenaikan

harga pupuk dimulai dari kebijakan China dan Rusia yang merupakan negara
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pengekspor pupuk dan bahan baku pupuk terbesar di dunia, yang menghentikan
ekspor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Mereka menguasai pasar global
sekitar 20 hingga 30 persen. Situasi ini semakin diperburuk oleh tren kenaikan
harga komoditas dunia, termasuk gas bumi yang merupakan salah satu bahan baku
pupuk. Harga pupuk urea yang biasanya berkisar antara US$300-500 per ton,
melonjak menjadi US$1.000 per ton pada akhir tahun 2021. Lonjakan harga pupuk,
terutama urea, sudah terjadi sejak tahun sebelumnya akibat terus meningkatnya
harga gas. (Antara News Tanggal 11 April 2022)

Sebagai gambaran, harga urea pada bulan Juni 2021 adalah US$393,25 per
ton, kemudian melonjak menjadi US$900,50 per ton. Pada waktu yang sama, harga
LNG Indonesia tercatat US$9,62 per MMBTU di Juni 2021, yang juga meningkat
menjadi US$12,77 per MMBTU. Puncaknya, ketika harga LNG Indonesia naik
8,22% di bulan Oktober 2021, harga urea melonjak hingga 65,97% di pasar
internasional.

Menurut data dari World Bank-Commodity Market Review yang dirilis pada
4 Januari 2022, terjadi kenaikan signifikan pada harga pupuk urea dan diamonium
fosfat (DAP). Di awal tahun 2021, harga pupuk DAP tercatat sebesar US$421 per
ton dan pada Desember 2021, harga tersebut melonjak menjadi US$745 per ton.
Sementara itu, pupuk urea juga mengalami lonjakan harga yang mencapai 235,85
persen sepanjang tahun lalu. Pupuk Urea yang awalnya berada di harga US$265 per
ton, kini telah meningkat menjadi US$890 per ton pada Desember 2021. (World
Bank-Commodity Market Review per 4 Januari 2022).

Hal yang sama terjadi pada tahun berikutnya yaitu tahun 2022. Harga pupuk
non subsidi mengalami kenaikan sepanjang tahun tersebut akibat lonjakan harga
bahan baku di tingkat global. Kenaikan harga pupuk non subsidi ini disebabkan
oleh meningkatnya harga berbagai komoditas dunia seperti amonia, batu fosfat,
KCL, gas dan minyak bumi, yang dipicu oleh pandemi COVID-19, krisis energi di
Eropa serta kebijakan beberapa negara yang menghentikan ekspor mereka.
(Ekonomibisnis.com, 9 Januari 2022).

Kenaikan harga pupuk global yang signifikan disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain: (i) pandemi Covid-19 yang menghambat proses produksi dan

distribusi pupuk, (i1) kondisi geopolitik akibat perang Rusia-Ukraina, di mana Rusia
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merupakan salah satu pemasok utama pupuk N, P, dan K di dunia, (iii) kebijakan
pembatasan ekspor pupuk dari beberapa negara penghasil, dan (iv) bencana alam
yang terjadi di pusat-pusat produksi pupuk yang mengakibatkan kerusakan pada
infrastruktur produksi dan distribusi pupuk. (Grebmer et al., 2022; Arndt et al.,
2022).

Indonesia memulai produksi pupuk urea pada tahun 1963 dan melakukan
ekspor pertamanya pada tahun 1977 setelah kebutuhan dalam negeri terpenuhi.
Kebijakan ini mencerminkan prioritas pemerintah untuk memastikan ketahanan
pangan dan ketersediaan pupuk bagi petani lokal sebelum memperluas pasar ke luar
negeri. Kebijakan tersebut sangat penting untuk menjaga stabilitas pasokan pupuk
domestik terutama mengingat peran vital pupuk urea dalam meningkatkan
produktivitas pertanian. Dengan memastikan kebutuhan dalam negeri terpenuhi,
pemerintah dapat menghindari potensi kelangkaan yang dapat berdampak negatif
pada hasil pertanian dan pada akhirnya, ketahanan pangan nasional.

Di Indonesia, industri pupuk dikuasai oleh lima perusahaan yang merupakan
anak perusahaan PT Pupuk Indonesia (Persero), sebuah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Kelima perusahaan tersebut adalah PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (PT
Pusri Palembang), PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk Kaltim, PT Pupuk Kujang dan
PT Pupuk Iskandar Muda. Selain itu, PT Asean Aceh Fertilizer pernah beroperasi
sebagai perusahaan patungan di sektor pupuk di Indonesia. Didirikan melalui
kolaborasi beberapa negara ASEAN, perusahaan ini bertujuan untuk memperkuat
produksi pupuk di kawasan tersebut. Namun, sejak tahun 2003, PT Asean Aceh
Fertilizer mengalami kesulitan operasional yang signifikan, sehingga tidak dapat
beroperasi secara efektif dan resmi dilikuidasi pada tahun 2006.

Penjualan pupuk urea oleh kelima anak perusahaan PT Pupuk Indonesia
(Persero) terbagi menjadi dua kategori yaitu urea sektor subsidi dan urea non
subsidi (komersil). Pupuk urea subsidi ini lebih bersifat kebijakan dibandingkan
dengan pupuk urea komersil. Urea subsidi adalah pupuk yang mendapatkan
dukungan dari pemerintah dengan tujuan untuk membantu petani kecil dan
memperkuat ketahanan pangan nasional. Fokus utamanya adalah memastikan
bahwa petani kecil dapat mengakses pupuk dengan harga yang terjangkau, sehingga

mereka bisa menjaga produktivitas lahan mereka. Dalam konteks ini, urea berfungsi
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sebagai alat kebijakan publik. Karena disubsidi oleh negara, pupuk ini bukan hanya
sekadar komoditas ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan politik. Istilah
politis digunakan untuk membedakannya dari urea non subsidi komersil yang dijual
bebas, karena keberadaannya sangat terkait dengan kebijakan pemerintah dan
dibiayai melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Ini
menunjukkan bahwa urea sebagai pupuk bersubsidi berada dalam ranah kebijakan
publik dan intervensi pemerintah yang signifikan, sehingga aspek kebijakan dan
politiknya sangat berpengaruh dalam pengelolaan, distribusi dan penetapan
harganya. Di sisi lain, urea non-subsidi komersil adalah pupuk yang dijual di pasar
dengan harga pasar yang berlaku, tanpa dukungan subsidi dari pemerintah. Produk
ini beroperasi dalam kerangka bisnis dan mengikuti hukum pasar (supply-demand).

Alokasi pupuk urea bersubsidi ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia setiap tahunnya. Rata-rata alokasi pupuk urea subsidi
penugasan kepada PT Pupuk Indonesia secara nasional yaitu sebesar 4.000.000 -
4.600.000 ton per tahun yang kemudian rincian volumenya masing-masing anak
perusahaan PT Pupuk Indonesia dilakukan berdasarkan rayon wilayah penugasan.
Wilayah rayon tersebut ditetapkan oleh PT Pupuk Indonesia (Persero) selaku Induk
Perusahaan. Saat ini wilayah rayon urea subsidi PT Pusri Palembang mencakup
Propinsi Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Bali dan sebagian Jawa Timur.

Rata-rata alokasi penugasan urea subsidi untuk wilayah penugasan PT Pusri
Palembang adalah sebesar 1.400.000 — 1.700.000 ton per tahun. Pada tahun 2024,
alokasi pupuk urea subsidi yang ditugaskan oleh pemerintah kepada PT Pupuk
Indonesia sebesar 4.634.626 ton. Untuk PT Pusri Palembang, alokasi penugasan
urea subsidi untuk wilayah penugasan tahun 2024 adalah sebesar 1.629.687 ton
sehingga dengan memperhatikan produksi urea PT Pusri Palembang setiap
tahunnya sekitar 2.100.000 — 2.200.000 ton, maka terdapat potensi penjualan urea
non subsidi (dalam negeri dan ekspor).

Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan berbagai peraturan dan
kebijakan terkait perdagangan luar negeri. Salah satunya adalah Peraturan Menteri
Perdagangan R.I Nomor 48/M-DAG/PER/7/2012 yang ditetapkan pada 18 Juli
2012 mengenai Ketentuan Ekspor Pupuk Urea Non Subsidi, yang kemudian diubah
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dengan Peraturan Menteri Perdagangan R.I Nomor 73/M-DAG/PER/12/2013 pada
12 Desember 2013. Peraturan ini mengatur tata cara permohonan ekspor pupuk urea
oleh lima anak perusahaan PT Pupuk Indonesia (Persero).

Pelaksanaan permohonan jumlah alokasi ekspor setiap tahunnya dilakukan
oleh PT Pupuk Indonesia dengan mengajukan ke Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia secara keseluruhan untuk kelima anak perusahaan produsen
pupuk dengan terlebih dahulu melakukan rencana alokasi ekspor masing-masing
anak perusahaan tersebut yang didapat dari Rencana Kerja Anggaran Perusahaan
(RKAP). Perhitungan alokasi ekspor tersebut dilakukan dengan memperhatikan
jumlah produksi dikurangi kebutuhan urea subsidi setiap tahunnya sehingga didapat
potensi alokasi urea non subsidi yang dirinci untuk non subsidi dalam negeri dan
luar negeri (ekspor).

Pengajuan alokasi izin ekspor PT Pupuk Indonesia (Persero) setiap tahunnya
dilakukan dengan melakukan pembahasan dengan Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia bersama Kementerian terkait lainnya yaitu Kementerian
Pertanian Republik Indonesia, Kementerian Perekonomian, Kementerian BUMN
dan Kementerian Perindustrian. Alokasi izin ekspor tersebut didapat dengan
mempertimbangkan masih terdapat potensi urea yang dapat dijual setelah PT Pupuk
Indonesia menjamin terpenuhinya kebutuhan urea subsidi di seluruh wilayah
Indonesia termasuk ketersediaan buffer stock yang ditentukan untuk bulan-bulan
berikutnya.

Berdasarkan Annual Report PT Pupuk Indonesia (Persero) tahun 2017 —2023,
produksi pupuk urea domestik di Indonesia antara tahun 2017 hingga 2023 (Gambar
1.1) menunjukkan tren yang positif, dengan peningkatan setiap tahunnya. Meskipun
ada pertumbuhan dalam produksi, volume ekspor pupuk urea justru mengalami
fluktuasi yang tidak konsisten. Padahal, jika kita melihat kondisi permintaan pupuk

urea di pasar internasional, permintaannya cenderung meningkat.
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«=@==Produksi 6,698,349 7,444,700 7,722,800 7,983,042 7,968,504 7,467,192 7,697,286
Penjualan Urea Ekspor 766,864 1,141,720 1,860,700 2,379,861 1,974,166 1,747,855 1,404,314
Penjualan Urea Non Subsidi DN | 2,682,901 1,883,995 1,506,102 1,912,267 2,285,728 1,630,407 1,952,693
«=@==Penjualan Urea Subsidi 3,893,004 4,100,528 3,719,397 3,921,178 3,620,209 3,890,315 3,675,036

Gambar 1.1. Perkembangan Produksi Dan Ekspor Pupuk Urea Indonesia
Pada Tahun 2017 — 2023

Grafik pada Gambar 1.1. menunjukkan bahwa perkembangan realisasi
volume ekspor pupuk urea Indonesia menunjukkan pergerakan yang fluktuatif
dengan kecenderungan menurun. Volume ekspor pupuk urea antara tahun 2021
hingga 2023 mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan volume penugasan pemenuhan kebutuhan wurea subsidi dari
pemerintah, sehingga volume urea non-subsidi, termasuk ekspor, mulai menurun
sejak tahun 2021 hingga 2023.

Mengingat harga pupuk urea di pasar internasional yang semakin meningkat,
kondisi ini sangat ironis. Dengan adanya perkembangan harga ekspor yang terus
naik, seharusnya volume ekspor juga bisa meningkat. Namun, kenyataannya justru
sebaliknya. Nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar Amerika juga berperan
penting dalam mempengaruhi ekspor suatu negara. Hal ini terjadi karena nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika memengaruhi harga pupuk urea Indonesia.

Kenaikan nilai mata uang rupiah terhadap dolar Amerika akan membuat harga
pupuk urea Indonesia menjadi lebih mahal, yang berpotensi menurunkan
permintaan dari beberapa negara. Sebaliknya, jika nilai rupiah terdepresiasi
terhadap dolar Amerika, harga pupuk urea Indonesia akan menjadi lebih murah,
sehingga permintaan dari negara-negara tersebut bisa meningkat. Dengan

demikian, pertanyaan yang muncul adalah apakah benar bahwa penguatan kurs
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rupiah terhadap dolar Amerika menyebabkan penurunan permintaan pupuk urea
Indonesia dari negara-negara tujuan ekspor.

Memperhatikan rata-rata alokasi penugasan urea subsidi untuk wilayah
penugasan PT Pusri Palembang adalah sebesar 1.400.000 — 1.700.000 ton per tahun
sedangkan produksi urea aktual PT Pusri Palembang setiap tahunnya rata-rata
sebesar 2.100.000 — 2.200.000 ton, terdapat potensi penjualan urea non subsidi
rata-rata sebesar 500.000 ton per tahun baik untuk non subsidi dalam negeri maupun
luar negeri (ekspor). Dengan melihat rata-rata realisasi penjualan ekspor PT Pusri
Palembang sembilan belas tahun terakhir hanya sebesar 161.000 ton maka volume
penjualan ekspor urea PT Pusri Palembang masih dapat ditingkatkan.

Saat ini, PT Pusri Palembang mempunyai 4 pabrik yang beroperasi yaitu
Pabrik Pusri IB, IIB, III dan IV. Dari 4 pabrik tersebut, terdapat 2 pabrik yang sudah
cukup tua dan kurang efisen yaitu Pusri III dan IV. Untuk mendapatkan pabrik yang
lebih baru, efisien dan kapasitas yang lebih besar, saat ini PT Pusri Palembang
sedang melaksanakan pembangunan pabrik baru yaitu Pusri I1IB yang direncanakan
akan menggantikan 2 pabrik lama tersebut. Pabrik Pusri IIIB ini akan lebih efisien
dalam penggunaan bahan baku gas dan direncanakan mempunyai kapasitas yang
lebih besar. Dengan beroperasinya Pabrik Pusri IIIB pada tahun 2027, diharapkan
harga ekspor urea PT Pusri Palembang dapat lebih kompetitif di dunia internasional
sekaligus terdapat penambahan potensi volume urea non subsidi yang dapat
diekspor.

PT Pusri Palembang melakukan ekspor pupuk urea ke berbagai negara di Asia
Tenggara yaitu Vietnam, Thailand, Filipina, Malaysia dan juga negara diluar Asia
Tenggara yaitu Australia, Chili, Peru, Amerika Serikat, Taiwan, inggris dan
berbagai negara lainnya dengan jumlah yang cukup rendah dibandingkan
kebutuhan dan konsumsi urea secara dunia. Oleh karena itulah penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis lebih lanjut mengenai strategi yang
tepat dalam penjualan pupuk urea ekspor dengan menggunakan analisis faktor
internal dan eksternal perusahaan, 9 elemen pemasaran (S7V Triangle) dan analisis
SWOT (strenghts, weaknesses, opportunities, dan threats) serta mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penjualan ekspor pupuk urea PT Pusri Palembang

dengan menggunakan analisis Regresi Linier Berganda.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Analisis lingkungan internal dan eksternal PT Pusri Palembang
dalam rangka penjualan ekspor pupuk urea?
2. Bagaimana strategi PT Pusri Palembang dalam penjualan ekspor pupuk urea?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penjualan ekspor pupuk urea

PT Pusri Palembang selama tahun 2005 — 2023?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis lingkungan internal dan eksternal yang mempengaruhi
penjualan Ekspor Pupuk Urea PT Pusri Palembang.
2. Untuk merumuskan dan menjelaskan strategi yang dapat digunakan oleh
PT Pusri Palembang dalam penjualan ekspor pupuk urea.
3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan ekspor pupuk

urea yang dilakukan oleh PT Pusri Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
memberikan pengetahuan serta pemikiran dalam studi I[lmu Agribisnis, terutama
dalam kegiatan ekspor produk pupuk urea. Penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan ilmu yang lebih luas dalam analisis kasus dalam studi ilmu

abgribisnis yang ada.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini bagi penulis adalah sebuah karya tulis yang menjadi syarat
untuk meraih Gelar Magister (S2) di bidang [lmu Agribisnis. Selain itu, diharapkan
hasil penelitian ini juga dapat memberikan manfaat praktis dan informasi yang
berguna bagi peneliti lain yang memiliki fokus kajian atau tertarik untuk mengamati

isu yang sama.
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